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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem Informasi 
2.1.1 Sistem

Dari Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, di mana suatu model matematika seringkali bisa dibuat.

Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu negara dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada di negara tersebut.

Kata "sistem" banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari, dalam forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak hal, dan pada banyak bidang pula, sehingga maknanya menjadi beragam. Dalam pengertian yang paling umum, sebuah sistem adalah sekumpulan benda yang memiliki hubungan di antara mereka. Berikut ini adalah definisi kata Sistem menurut beberapa para ahli. 

Menurut pendapat beberapa filsuf di antaranya adalah :

 Stoa :
Sistem adalah gabungan dari keseluruhan langit dan bumi yang bekerja bersama-sama, sehingga dapat kita lihat bahwa sistem terdiri dari unsur-unsur yang bekerja sama membentuk suatu keseluruhan dan apabila salah satu unsur tersebut hilang atau tidak berfungsi, maka gabungan keseluruhan tersebut tidak dapat lagi kita sebut suatu sistem. 

Buckley :
Sistem adalah suatu kebulatan atau totalitas yang berfungsi secara utuh, disebabkan adanya saling ketergantungan diantara bagian-bagiannya. (A whole that functions as a whole by virtue of interdependence of its parts). 

H. Kerzner :
Sistem adalah sekelompok komponen yang terdiri dari manusia dan/atau bukan manusia (non-human) yang diorganisir dan diatur sedemikian rupa sehingga komponen-komponen tersebut dapat bertindak sebagai satu kesatuan dalam mencapai tujuan, sasaran bersama atau hasil akhir. Pengertian ini, mengandung arti pentingnya aspek pengaturan dan pengorganisasian komponen dari suatu sistem untuk mencapai sasaran bersama, karena bila tidak ada sinkronisasi dan koordinasi yang tepat, maka kegiatan masing-masing komponen, sub-sistem, atau bidang dalam suatu organisasi akan kurang saling mendukung. 
B.S. Blanchard (1990) :
Engineering System adalah aplikasi yang efektif dari usaha-usaha ilmu pengetahuan dan engineering dalam rangka mewujudkan kebutuhan operasional menjadi suatu sistem konfigurasi tertentu, melalui proses yang saling terkait berupa definisi keperluan analisis fungsional, sintesis, optimasi, desain, tes, dan evaluasi. 

Dalam Sistem Informasi.WordPress.com weblog tentang Sistem dan Teknologi Informasi sistem informasi mempunyai beberapa karakter yaitu :

1. 
Sistem informasi memiliki komponen berupa subsistem yang merupakan elemen elemen yang lebih kecil  yang membentuk sistem informasi misalnya sistem komputer yang terdiri dari hardware, software, dan brainware.

 2. 
Ruang lingkup sistem informasi yaitu ruang lingkup yang ditentukan dari awal pembuatan sebuah sistem untuk membatasi lingkup kerja sistem tersebut.

3. 
Tujuan sistem informasi adalah hal pokok yang harus ditentukan dan dicapai dengan menggunakan sistem informasi tersebut, sebuah sistem informasi berhasil apabila dapat mencapai tujuan tersebut.

4. 
Lingkungan sistem informasi yaitu sesuatu yang berada diluar ruang lingkup sistem informasi yang dapat mempengaruhi sistem informasi, hal ini turut dipertimbangkan pada saat perencanaan sistem informasi.  

Menurut Ace Suryadi, Ph.D dalam artikel yang berjudul Sistem Informasi PENDIDIKAN, sistem diartikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling berkaitan untuk secara bersama-sama menghasilkan satu tujuan. Mengenai hirarki pengelompokkannya, dapat dikemukakan bahwa apabila suatu komponen di dalam suatu sistem membentuk sistem sendiri maka komponen ini dinamakan subsistem dan seterusnya sehingga akan ada nama-nama modul, submodul, aplikasi dan sub aplikasi. Hirarki ini berlaku relatif, tergantung dari jenjang manajerial manakah dimulainya. 
2.1.2 Informasi

Menurut Ace Suryadi,Ph.D dalam artikel yang berjudul Sistem Informasi PENDIDIKAN, Informasi diartikan sebagai hasil pengolahan data yang digunakan untuk suatu keperluan, sehingga penerimanya akan mendapat rangsangan untuk melakukan tindakan. Data adalah fakta yang jelas lingkup, tempat dan waktu-nya. Data diperoleh dari sumber data primer atau sekunder dalam bentuk berita tertulis atau sinyal elektronis. Pengertian informasi dan data berlaku sangat relatif tergantung pada posisinya terhadap lingkup permasalahannya. Jenis-jenis informasi dapat dipandang dari 3 segi yaitu manajerial, sumber dan rutinitasnya. 

Dari segi manajerialnya dibagi tiga jenis: 

1. Informasi strategis 

2. Informasi taktis 

3. Informasi operasional 

Informasi strategis adalah informasi yang digunakan untuk kegiatan manajerial tingkat atas (top manajemen) dan umumnya mempunyai daya jangkau untuk waktu 5 sampai 15 tahun bahkan mungkin 75 tahun. Informasi taktis digunakan untuk manajerial tingkat menengah (midle manajemen) pada umumnya dengan daya jangkau satu tahun. Sedangkan informasi operasional adalah informasi yang digunakan oleh kegiatan manajerial tingkat bawah (low manajerial) dan pada umumnya mempunyai daya jangkau dalam hitungan beberapa hari. 

Informasi dilihat dari sumbernya dibagi menjadi dua jenis: internal dan eksternal. Informasi internal adalah informasi yang menggambarkan keadaan (profile), dan informasi eksternal adalah informasi yang menggambarkan ada tidaknya perubahan di luar organisasi itu. Informasi eksternal lebih banyak digunakan oleh kegiatan manajerial tingkat atas. Jenis informasi dibagi menjadi informasi insendentil dan rutin. Informasi rutin digunakan secara periodik terjadwal dan digunakan untuk penanggulangan masalah-maslaah rutin. Infomasi insendentil diperlukan untuk penanggulangan masalah-masalah khusus. 

2.1.3 Sistem Informasi

Jadi Sistem Informasi menurut Ace Suryadi,Ph.D, dapat dilihat dari segi fisik dan fungsinya. Dari segi fisiknya dapat diartikan susunan yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak dan tenaga pelaksananya yang secara bersama-sama saling mendukung untuk menghasilkan suatu produk. Sedangkan dari segi fungsi informasi merupakan suatu proses berurutan dimulai dari pengumpulan data dan diakhiri dengan komunikasi/desiminasi. Selanjutnya sistem informasi dikatakan berdaya guna jika mampu menghasilkan informasi yang baik, tinggi akurasinya, tepat waktu, lengkap dan ringkas isinya. 
2.2 Sekilas Tentang Sma Bopkri Banguntapan
2.2.1 Sejarah Sekolah

Pada tahun 2006 SMA BOPKRI Banguntapan genap berusia 52 tahun. Pada  awal berdirinya, SMA BOPKRI III Yogyakarta didirikan pada tahun 1954 oleh sekelompok pemuda Kristen yang ikut serta mencerdaskan dan memajukan bangsanya. Misi utama saat itu adalah “ Memberikan Kesempatan Kepada Para Pegawai Yang Masih Ingin Meneruskan Studinya Melalui Pendidikan Yang Didasari Iman Kristen “. Para pengajar saat itu masih berstatus mahasiswa. Proses Belajar Mengajarpun dilaksanakan siang hari yaitu pukul 14.00 – 19.00 WIB.

Tahun 1980-an, sekolah ini berusaha sekuat tenaga untuk mencarii tempat sendiri, karena sejak berdiri SMA BOPKRI menempati gedung milik SMA BOPKRI II Yogyakarta di Jalan Jenderal Sudirman No.57 Yogyakarta.

Pada bulan Januari tahun 1988, SMA BOPKRI Banguntapan pindah ke gedung baru dan bisa masuk pagi ditambah dengan persiapan yang cukup baik dan ketertiban administrasi yang semakin nyata, maka pada waktu sekolah ini diakreditasi pada tahun 1989 dapat memperoleh status “ Disamakan ”. Dengan status ini maka tantangan justru semakin berat meskipun membanggakan. Dengan status tersebut, sekolah ini bisa berbuat lebih banyak bagi sesama, Bangsa dan Negara.

Pada tahun pelajaran 1996 – 1997 terbitlahlah peraturan pemerintah yang mengharuskan pergantian nama sekolah di seluruh Daerah Istimewa Yogyakarta. Karena SMA BOPKRI termasuk dalam wilayah kecamatan Banguntapan dan sekolah ini merupakan satu-satunya BOPKRI di kecamatan Banguntapan, maka nama yang diberikan  adalah SMA BOPKRI Banguntapan Yogyakarta.

Pada lustrum ke-9 SMA BOPKRI Banguntapan Yogyakarta membentangkan sayapnya dengan berbagai kegiatan yang melibatkan siswa SLTP terdekat. Dengan cara ini SMA BOPKRI Banguntapan melaksanakan promosi agar setiap tahun mendapat banyak siswa SLTP yang datang untuk belajar / menuntut ilmu di SMA BOPKRI Banguntapan Yogyakarta.

2.2.2 Organisasi SMA BOPKRI Banguntapan

Struktur  organisasi merupakan suatu gambaran yang jelas tentang tata hubungan dalam organisasi, yang melukiskan garis-garis wewenang dan ketentuan-ketentuan pengawasan yang dibuat untuk koordinasi. Dalam struktur organisasi mencakup pula perincian-perincian menurut tugas-tugas yang harus dilakukan oleh setiap posisi dan struktur organisasi ini dapat diperbaharui apabila terjadi perubahan.

Struktur organisasi sangatlah penting artinya bagi pelaksanaan suatu proses belajar mengajar. Oleh sebab hal ini berhubungan dengan masalah tata kerja personal dari suatu sekolah. Tanpa struktur organisasi ini, sekolah tidak akan bisa melaksanakan tugasnya yaitu tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Struktur organisasi di SMA BOPKRI Banguntapan,Bantul adalah sebagai berikut : Pengurus BOPKRI Yogyakarta dengan Dinas P & K Propinsi DIY membawahi Kepala Sekolah SMA BOPKRI Banguntapan dibantu oleh Kepala Tata Usaha Bidang Administrasi membawahi Wakil Kepala sekolah Urusan Kesiswaan, Urusan Kurikulum, Urusan Sarana dan Prasarana, Urusan Kerjasama, dan Masyarakat. Kepala Sekolah SMA BOPKRI Banguntapan,Bantul secara langsung juga membawahi Koordinator BP / BK dan guru-guru serta siswa SMA BOPKRI Banguntapan,Bantul.

2.2.3 Sumber Daya Manusia SMA BOPKRI Banguntapan

Pengajaran diberikan oleh guru tetap maupun tidak tetap dengan latar pendidikan Sarjana maupun Ahli Madya sesuai dengan keahlian masing-masing. Untuk meningkatkan kualitas pengajaran, tenaga pengajar diwajibkan mengembangkan diri dengan mengikuti berbagai kegiatan pelatihan dan seminar. Evaluasi terhadap kualitas pengajaran terus menerus dilakukan baik secara kelembagaan maupun program perorangan, serta program sekolah lanjut guru yang dibiayai oleh yayasan maupun dengan biaya sendiri.

2.2.4 Siswa SMA BOPKRI Banguntapan

Sesuai dengan data yang ada siswa SMA BOPKRI Banguntapan Bantul berasal dari berbagai daerah tetapi sebagian besar berasal dari DIY. Untuk siswa yang berasal dari luar DIY umumnya tinggal di tempat saudara yang berdomisili di DIY.

Secara garis besar, kondisi sosial ekonomi keluarga siswa berasal dari keluarga sosial ekonomi menengah ke bawah. Tidak menutup kemungkinan siswa yang berasal dari keluarga yang memiliki status sosial ekonomi ke atas juga memilih SMA BOPKRI Banguntapan Bantul untuk menuntut ilmu.

2.2.5 Kondisi Fisik dan Lingkungan SMA BOPKRI Banguntapan

Sejak tanggal 11 Agustus 1959 gedung sekolah SMA BOPKRI Banguntapan Bantul bertempat di Jalan Jenderal Sudirman No.87 Yogyakarta. Tetapi pada tahun ajaran 1988 – 1989 kegiatan belajar mengajar menempati gedung baru di Jalan Sukun No.94 Karangbendo,Banguntapan,Bantul. Sejalan dengan itu pembangunan fasilitas belajar mengajar juga telah diselesaikan.

2.2.6 Fasilitas Pendidikan dan Latihan

Untuk menunjang proses belajar mengajar maka fasilitas yang digunakan harus memenuhi kebutuhan. Sehubungan dengan hal diatas maka pihak sekolah menyediakan fasilitas pendidikan dan latihan berupa :

1. Tenaga Pengajar

Pengajaran diberikan oleh sarjana dan sarjana muda sesuai dengan keahliannya diamana untuk ,meningkatkan kualitas pengajaran,tenaga pengajar diwajibkan mengembangkan diri dengan mengikuti berbagai kegiatan pelatihan dan seminar.

2. Perpustakaan

Koleksi buku-buku perpustakaan cukup memadai dan menunjang proses pembelajaran.

3. Laboratorium

Laboratorium merupakan sarana pendukung keberhasilan pembelajaran. Untuk itu sekolah melengkapi diri dengan laboratorium komputer, laboratorium kimia dengan fasilitas yang cukup memadai.
4. Rekreasi dan Olahraga

SMA BOPKRI Banguntapan juga menyediakan fasilitas pendukung lain diantaranya kantin, aula, taman dan lapangan basket.

5. Sarana dan Prasarana penunjang proses belajar dan mengajar

Sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses mengajar antara lain: 

a. Meja belajar

b. Kalender pendidikan

c. Jadwal pelajaran

6. Gereja

Terdapat Gereja yang terletak kurang lebih 40 meter dari sekolah. Gereja ini digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan keagamaan misalnya pendalaman Alkitab, renungan, dan lain-lain.

2.2.7 Majelis Sekolah atau Dewan Sekolah

Majelis sekolah atau dewan sekolah terdiri dari beberapa tokoh masyarakat di lingkungan sekolah, dan tim wakil kepala sekolah yang terdiri dari urusan kurikulum, urusan kesiswaan, urusan humas, dan sarana dan prasarana.

Tugas-tugas Dewan Sekolah :

1. Mendampingi sekolah

2. Kontroling terhadap siswa maupun sekolah

3. Memberi masukan yang mengarah pada perbaikan

4. Bekerja sama dengan sekolah dalam pengadaan bantuan baik untuk siswa maupun untuk sekolah.

2.2.8 Hubungan SMA BOPKRI Banguntapan dengan Instansi Lain

1. Dinas P dan K Propinsi DIY

SMA BOPKRI Banguntapan memberikan laporan pertanggungjawaban kepada pihak Dinas P dan K Propinsi DIY

2. Yayasan

Keluarga Besar SMA BOPKRI Banguntapan membina hubungan baik dengan Yayasan BOPKRI, ini dapat terlihat dengan kunjungan Yayasan dalam rangka :

a. Supervisi proses kegiatan belajar mengajar

b. Mengadakan dialog dengan SMA BOPKRI Banguntapan tentang segala permasalahan yang ada serta mencarikan solusi terbaik

3. Orang tua atau Wali Murid

Pihak sekolah bersama orang tua murid membicarakan masalah kebijakan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan serta bersama-sama untuk memperhatikan siswa supaya siswa lebih maju dalam proses pembelajaran

4. Antar sekolah

SMA BOPKRI Banguntapan membina hubungan dengan sekolah yang lain, yang sederajat untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan masyarakat dengan berlomba membangun potensi dan kreatifitas melalui perlombaan yang sering diadakan antar sekolah.

5. Perguruan Tinggi

SMA BOPKRI Banguntapan bekerja sama dengan Perguruan Tinggi dalam hal penerimaan mahasiswa baru, praktik serta penelitian. Semua itu dilakukan untuk menambah wawasan dan pengalaman siswa maupun mahasiswa.

6. Lingkungan sekitar atau Masyarakat sekitar

a. Setiap merayakan Paskah sekolah mengadakan kegiatan sosial yaitu membagikan sembako secara gratis kepada masyarakat sekitar yang membutuhkan dengan koordinasi pengurus kampung

b. Sekolah memberikan bantuan dana untuk kegiatan atau pembangunan di kampung, misalnya : perbaikan jalan, pembangunan gedung-gedung serbaguna, dan lain-lain.

c. Mengadakan kerjasama dengan warga masyarakat melalui koordinasi pengurus kampung dan pemuda dalam menjaga keamanan lingkungan sekolah.
2.2.9 Usaha-Usaha Peningkatan Kualitas Lulusan

Program-program yang diselenggarakan di SMA BOPKRI Banguntapan dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan adalah :

1. Pengembangan bidang intelektual

Tujuan utama pengembangan bidang ini adalah mengoptimalkan perkembangan siswa dalam bidang intelektual sehingga siswa mampu berkembang secara maksimal dan mempunyai bekal yang memadai untuk menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi. Program pengenmbangan intelektual yang dilaksanakan di SMA BOPKRI Banguntapan diantaranya adalah program pengayaan. Kegiatan pengayaan berupa pemberian pelatihan khusus bagi siswa kelas XII dalam mempersiapkan diri menghadapi tes akhir atau Ujian Akhir Nasional ( UAN )
2. Pengembangan bidang kerohanian

Tujuan utama pengembangan bidang ini adalah memberikan pendampingan aktif bagi para siswa sehingga kehidupan rohaninya benar-benar terpelihara dan berkembang. Program pengembangan kerohanian tersebut meliputi :

a. Pendalaman Alkitab

Yaitu kegiatan yang membicarakan masalah siswa sehari-hari khususnya masalah hidup dalam kaitannya dengan Kitab Suci. Kegiatan ini dilaksanakan  sekali setiap dua ( 2 ) bulan yang diikuti oleh siswa, guru, dan karyawan.

b. Retret

Yaitu pertemuan khusus dan insentif dengan bimbingan pendeta dibantu tim kerohanian sekolah dengan tema tertentu yang berkaitan dengan kualitas hidup siswa, retret ini diadakan sekali setiap tahun

c. Kebaktian Bersama

Kebaktian bersama adalah kegiatan yang bertujuan untuk menumbuhkan iman siswa  dengan menyanyikan lagu-lagu pujian, doa dan pembacaan Kitab Suci yang diadakan setiap bulan sekali pada minggu ke-2

d. Perayaan Natal

Natal dilaksanakan untuk merayakan hari kelahiran Tuhan Yesus Kristus, tujuan utama kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan iman dan menambah keakraban diantara seluruh keluarga besar SMA BOPKRI Banguntapan. Kegiatan ini dilaksanakan pada akhir bulan Desembar.

e. Bidston

Bidston dilakukan untuk menyongsong ulangan umum, TPHBS atau ujian akhir semester
f. Paskah

Perayaan Paskah untuk memeperingati hari kebangkitan Tuhan Yesus Kristus, dimana dengan kegiatan ini menunbuhkan iman dan menambah keakraban seluruh keluarga besar SMA BOPKRI Banguntapan

g. Lomba Pekan Pendidikan Kristen

Jenis kegiatan yang dilakukan antara lain ibadah pembukaan, lomba ICTA, renungan harian, pemahaman alkitab, aksi sosial dan ibadah penutup.

3. Pengembangan bidang sosial

Tujuan pengembangan bidang ini adalah untuk memberikan bekal yang memadai bagi siswa agar dapat beradaptasi dengan masyarakat dan menjadi anggota masyarakat yang berkualitas. Program pengembangan ini meliputi : 

a. Bakti Sosial

Bakti sosial adalah kegiatan pencarian dan pengumpulan dana untuk kegiatan sosial, seperti pengumpulan beras, gula, indomie yang selanjutnya dibagikan kepada masyarakat sekitar sekolah. Tujuan kegiatan ini untuk menumbuhkan sikap solidaritas terhadap masalah sosial.

b. Kunjungan Orang Sakit

Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa kepedulian siswa, guru maupun karyawan terhadap sesama yang sedang menderita sakit.
4. Pengembangan bidang kepribadian

Tujuan pengembangan bidang ini adalah untuk memaksimalkan perkembangan kepribadian siswa sehingga terdapat keseimbangan antara perkembangan intelektual dan perkembangan kepribadian. Kegiatan  ini dikelola khusus oleh tim bimbingan konseling, diantaranya meliputi :

a. Konsultasi Pribadi

b. Pelayanan Pendaftaran ke Perguruan Tinggi

5. Pengembangan Bakat Minat

Tujuan program ini adalah memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat-bakat khusus yang dimiliki serta bidang-bidang yang diminati oleh setiap siswa. Diharapkan bakat yang dikembangkan tersebut akan memberikan manfaat kelak ketika siswa terjun dalam masyarakat. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi :

· OSIS

Konsentrasi pengembangan adalah pada kemampuan berorganisasi dan mengelola kegiatan-kegiatan bagi seluruh siswa

· Ekstrakurikuler

Konsentrasi pengembangannya adalah pada bakat-bakat khusus siswa yang meliputi basket, volley, desain grafis ( sablon ), paduan suara dan vocal group, futsal, renang, modern dance, band, keyboard.

· Pramuka

Konsentrasi pengembangannya adalah kemandirian siswa dan agar siswa dapat mempelajari kehidupan masyarakat.

· Madding

Madding dibuat tiap kelas. Konsentrasi pengembangannya adalah pada pengembangan kreatifitas.
· Bulletin

Bulletin diselenggarakan untuk menampung para siswa yang berminat dalam bidang jurnalistik dan di gunakan sebagai wadah apresiasi siswa dalam bidang sastra pada umumnya. Bulletin diterbitkan setiap satu tahun sekali.

· Class metting

Kegiatan ini diadakan tiap satu tahun sekali dalam rangka mengembangkan keakraban antar kelas dan sebagai puncak dari kegiatan eksrakurikuler.

2.3 Mekanisme Pengolahan Data Nilai Siswa SMA BOPKRI

Pengolahan data nilai yang ada di SMA BPOKRI yaitu setiap guru dari masing-masing mata pelajaran memasukkan nilai siswa ke Wali Kelas kemudian Wali Kelas memasukkan atau mengisi nilai-nilai tersebut ke dalam raport siswa. Setelah Wali Kelas selesai mengisi nilai Raport Siswa, daftar nilai tersebut di serahkan  ke bagian Tata Usaha untuk pencatatan kedalam buku induk nilai siswa. Adapun nilai-nilai yang dimasukkan oleh setiap guru mata pelajaran adalah nilai pengetahuan atau kognitif dan nilai praktek atau psikomotor. 

Penentuan kenaikan kelas siswa di ambil berdasarkan nilai kognitif dan nilai psikomotor, apabila ada lebih dari tiga nilai mata pelajaran yang di bawah nilai standar (belum tuntas) maka siswa tersebut dinyatakan tidak naik kelas. Apabila terdapat mata pelajaran yang memilki dua nilai yaitu kognitif dan psikomotor, jika salah satu nilai tersebut di bawah nilai standar maka mata pelajaran tersebut dianggap belum tuntas. Tuntas yang dimaksudkan adalah untuk penentuan naik kelas atau tidak naik kelas dimana siswa tidak memiliki lebih dari tiga nilai di bawah standart dari masing-masing pelajaran. Dalam aplikasi ini untuk penentuan rangking ditentukan dari jumlah keseluruhan nilai kognitif ditambahkan dengan keseluruhan nilai psikomotor.
2.4 Basis Data
Basis data terdiri dari dua kata yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang, sedangkan data dapat diartikan representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu obyek. Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :

1. Himpunan kelompok data atau arsip yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan atau redudansi yang tidak perlu guna pemenuhan kebutuhan akan informasi.

3. Kumpulan file atau tabel atau arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.
2.5 Tujuan Dan Manfaat Basis Data

Tujuan awal dan utama dalam pengelolaan data dalam sebuah basis data adalah agar kita dapat memperoleh atau menemukan kembali data yang kita cari dengan mudah dan cepat.
Pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan (Objektif) seperti berikut :
1. Kecepatan dan kemudahan (Speed).

Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan data melakukan perubahan atau manipulasi terhadap data atau menampilkan kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah, daripada jika kita menyimpan data secara manual (Non elektronis) atau secara elektronis tetapi tidak dalam bentuk spread sheet atau dokumen teks biasa.

2. Efisiensi ruang penyimpanan (Space).

Karena keterkaitan yang erat antar kelompok data dalam sebuah basis data, maka redudansi atau pengulangan data pasti akan selalu ada. Banyaknya redudansi ini tentu akan memperbesar ruang penyimpanan baik dimemori utama maupun dimemori sekunder yang harus disediakan. Dengan basis data, eksistensi dan pengoptimalan penggunaan ruang penyimpanan dapat dilakukan, karena kita dapat melakukan penekananterhadap redudansi data, baik dengan menerapkan sejumlah pengkodean atau dengan membuat relasi-relasi dalam bentuk file antar kelompok data yang saling berhubungan.
3. Keakuratan (Accuracy).

Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antar data bersama dengan penerapan aturan atau batasan (Constraint) tipe data, domain data, dan sebagainya, yang secara ketat dapat diterapkan dalam sebuah basis data, sangat berguna untuk menekan ketidakakuratan pemasukan atau penyimpanan data.
4. Ketersediaan (Availability).

Pertumbuhan data baik dari sisi jumlah maupun jenisnya sejalan dengan waktuakan semakin membutuhkan ruang penyimpanan yang besar. Karena itu kita dapat memilah adanya data utama, data master atau data referensi, data histories atau data kadaluwarsa. Data yang jarang atau sudah kadaluarsa dapat kita atur untuk dilepaskan dari sistem basis data yang sedang aktif. Disisi lain karena kepentingan pemakaian data, sebuah basis data dapat memiliki data yang disebar dibanyak lokasi geografis.

5. Kelengkapan (Completeness)

Lengkap atau tidaknya data yang kita kelola dalam sebuah basis data bersifat relatif baik terhadap kebutuhan pemakai maupun terhadap waktu. Dalam sebuah basis data disamping data, kita juga harus menyimpan struktur. Untuk mengakomodasi kebutuhan kelengkapan data yang semakin berkembang, maka kita tidak hanya dapat menambah record-record data, tetapi juga dapat melakukan perubahan stuktur dalam basis data, baik dalam bentuk penambahan objek baru ataupun dengan penambahan field-field baru.
6. Keamanan (Security).

Memang ada sejumlah aplikasi pengolah basis data yang tidak menerapkan aspek keamanan dalam penggunaan basis data, tetapi untuk sistem yang besar dan serius, aspek keamanan juga dapat diterapkan dengan ketat. Dengan begitu kita dapat menentukan siapa-siapa pemakai yang boleh menggunakan basis data beserta objek-objek didalamnya dan menentukan jenis-jenis operasi apa saja yang boleh dilakukan, dalam hal ini adalah administrator.
7. Kebersamaan (Sharebility)

Pemakaian basis data seringkali tidak terbatas pada satu pemakai saja atau disatu lokasi saja atau oleh satu sistem atau aplikasi saja. Basis data yang dikelola oleh sistem atau suatu aplikasi yang mendukung lingkungan multiuser, akan dapat memenuhi kebutuhan ini, tetapi tetap dengan menjaga atau menghindari terhadap munculnya persoalan baru seperti inkonsistensi data (karena data yang sama diubah oleh banyak pemakai pada saat yang sama) atau kondisi deadlock (karena ada banyak pemakai yang saling menunggu untuk menggunakan data).

2.6 Pengolahan Data

Pengolahan data adalah segala macam operasi terhadap data sehingga data tersebut menjadi informasi yang berguna dan sesuai dengan keinginan pemakai. Pengolahan data terdiri dari empat tugas utama yaitu pengumpulan, manipulasi, penyimpanan, persiapan dokumentasi.

Pengolahan data tidak hanya melibatkan perhitungan numeric tetapi juga operasi-operasi seperti klarifikasi data dan perpindahan data dari suatu tempat ke tempat lain. Adapun tahapan pengolahan data tersebut meliputi editing, coding, tabulasi dan verifikasi. Sedangkan sistem pengolahan data adalah kumpulan dari elemen-elemen yang terintegrasi menjadi satu kesatuan untuk melakukan segala macam operasi.

Pengolahan data dengan terkomputerisasi dikenal dengan nama Pengolahan Data Elektronik ( Electronic Data Processing) yang merupakan manipulasi data kedalam bentuk yang berarti yang berupa sistem informasi yang menggunakan alat elektronik computer.

2.7 Relasi Antar Tabel

Relasi Antar Tabel merupakan hubungan antara table yang satu dengan table yang lain,atau antara satu table dengan beberapa table. Hubungan ini bias berupa : 

1. One to one relationship 2 file


Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu lawan satu. 

2. One to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu lawan banyak atau  dapat pula berbalik banyak lawan satu. 

3. Many to many relationship 2 file

Hubungan antara dua file pertama dengan file kedua adalah banyak lawan banyak.
2.8 WWW

WWW (World Wide Web) adalah jaringan yang terdiri dari beribu-ribu komputer yang saling berhubungan yang semuanya dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu client dan server. Dengan menggunakan software khusus, agar membentuk sebuah jaringan yang disebut dengan jaringan client-server. Server menyimpan informasi dan memproses permintaan dari client tentang bagaimana cara menampilkan semua informasi tersebut.

Dan semua instruksi yang dilakukan dikirim dalam bentuk atau format HTML (Hyper Text Mark Up Language). Client membuat permintaan informasi dan kemudian menangani tugas penampilan informasi tersebut dan kemudian end user.

Setiap server di web dapat diakses secara langsung oleh setiap client. Dengan cara pemakai atau user menelusuri www melalui jaringan hypertext, ketika mengklik sebuah hypertext link maka akan pindah kewilayah lain atau halaman lain dalam internet. Hampir semua dokumen didalam web saling terhubung melalui penggunaan jaringan hypertext, dan kebanyakan dokumen pada www ditulis dalam format HTML (Hyper Text Mark Up Language). Bekerja pada web mencakup dua hal penting yaitu software browser dan software web browser.

Web browser yang bertindak menginterpretasikan dan menampilkan informasi pada web server, web server berfungsi sebagai server penerima informasi yang diminta oleh browser. Jika suatu permintaan informasi datang maka web server akan mencari file yang diminta dan kemudian mengirimkan ke browser yang memintanya.
2.9 HTML

HTML (Hyper Text Mark Up Language) adalah suatu protokol yang digunakan untuk mentransfer data antara web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML.
2.10 URL

URL (Uniform Resource Locator) adalah suatu sarana informasi yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada sebuah web server. URL dapat diibaratkan sebagai suatu alamat tersebut terdiri dari :

1. Protokol yang digunakan oleh browser untuk mengambil informasi.

2. Nama dari computer dimana informasi tersebut berada.

3. Jalur atau path serta nama file dari suatu informasi.

Format umum dari suatu URL adalah sebagai berikut :

Protocol : // domain_host [ :port] / path / nama_file

Contoh URL adalah sebagai berikut :

http ://javascript.com/script.index.html

2.11 Pembahasan PHP

PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML. Pembuatan web ini merupakan kombinasi antara PHP sendiri sebagai bahasa pemrograman dan HTML sebagai pembangun halaman web. Ketika seorang pengguna internet akan membuka suatu situs yang menggunakan server-side scripting PHP, maka terlebih dahulu server yang bersangkutan akan memproses semua perintah PHP di server lalu mengirimkan hasilnya dalam format HTML ke web browser pengguna internet. Dengan demikian seoarang pengguna internet tidak dapat melihat kode program yang di tulis dalam PHP sehingga keamanan dari halaman web menjadi lebih terjamin.
2.11.1 Sistem PHP

Untuk menjalankan sistem PHP diperlukan tiga komponen:

1. Web Server, Karena PHP termasuk bahasa pemrograman server-side.

2. Software PHP, Karena program ini bertujuan untuk memproses script PHP.

3. Database Server, yang berfungsi untuk mengelola database.

2.11.2 DBMS

DBMS (Database Management System) adalah sebuah sistem yang terdiri dari sejumlah komponen fungsional dengan satuan tugas atau funsi-fungsi yang khusus yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses atau pekerjaan tertentu.

Basis data hanyalah sebuah objek pasif. Ia ada karena ada yang membuatnya. Ia tidak akan berguna jika tidak ada pengelola atau penggeraknya. Yang menjadi pengelola atau penggeraknya secara langsung adalah program atau aplikasi atau software. Jadi gabungan antara keduanya (basis data dan pengelolanya) akan menghasilkan sebuah sistem.

Karena itu, secara umum sebuah sistem basis data merupakan sistem yang terdiri atas kumpulan-kumpulan file (tabel) yang saling berhubungan dan kumpulan-kumpulan program yang memungkinkan beberapa pemakai atau program lain untuk mengakses dan memanipulasidata-data atau file pada tabel tersebut. Perangkat lunak ini juga yang akan menentukan bagaimana data diorganisir, disimpan, diubah dan diambil kembali. Perangkat ini juga menerapkan mekanisme pengaman data, pemakaian data secara bersama, pemaksaan keakuratan atau konsistensi data dan sebagainya.

2.11.3 MySQL

Dalam www.mysql.com MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa structured query Language ( SQL ). MySQL dalam operasi client-server  melibatkan server daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program serta library yang berjalan di sisi client. MySQL mampu menangani data yang cukup besar. Perusahaan yang mengembangkan MySQL yaitu TcX,mengaku mampu menyimpan data lebih dari  40 database, 10.000 tabel dan sekitar 7 juta baris, totalnya kurang lebih 100 Gigabyte data.

2.11.4 SQL

SQL (Structure Query Language) merupakan bahasa standart ANSI (Amercan National Standart Institute) yang digunakan untuk melakukan query data pada basis data. SQL memungkinkan semua pengoperasian data dapat dikerjakan dengan mudah sekali. Singkatnya dengan adanya SQL maka pengelolaan basis data akan menjadi semakin mudah dilakukan. Struktur SQL sangat sederhana sekali, sehingga sangat mudah dipahami. Didalam penerapannya pada basis data, SQL digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu :

1. Data Definition Language (DDL)

Skema basis data yang menggambarkan desain basis data secara keseluruhan dispesifikasikan dengan bahasa khusus yang disebut dengan Data Definition Language (DDL). DDL mencakup perintah-perintah yang berhubungan dengan masalah struktur, baik itu struktur basis data, tabel, maupun objek lain.
2. Data Manipulation Language (DML)

DML merupakan perintah yang berhubungan dengan data atau record pada tabel. Seperti namanya, perintah ini digunakan untuk melakukan manipulasi data. Sedangkan yang termasuk dalam perintah DML ( Data Manipulation Language) adalah : INSERT, UPDATE, DELETE, SELECT.

3. Menampilkan data

Perintah SELECT digunakan untuk mendapatkan kembali atau meretrieve data, dan memiliki cakupan perintah cukup kompleks. Dalam operasi basis data, perintah SELECT merupakan perintah yang seringkali digunakan.

Perintah SQL yang digunakan adalah : SELECT * FROM tablename ;

Dasarnya bintang (Wildcard) digunakan sebagai pengganti seluruh daftar atribut yang ada. Selain cara diatas, dapat juga dengan menyebutkan seluruh daftar attribute yang ada pada klausa SELECT.

4. Data Control Language (DCL)

Data Control Language atau DCL merupakan perintah yang berhubungan dengan keamanan basis data. Perintah utama yang ada pada DCL adalah GRANT serta REVOKE.
Didalam sistem database relasional, tabel-tabel dari database saling berhubungan satu dengan tabel lainnya. Dalam sebuah tabel database akan selalu memiliki nama-nama atribut (attributes names), nama-nama relasi (relation names), dan tuples (record-record).
Atribut digunakan untuk relation names mendefinisikan atribut-atribut yang dibutuhkan dalam predikat dan mendefinisikan arti dari predikat tersebut. Dalam aplikasinya, ada beberapa macam atribut, diantaranya yaitu : 

1.
Atribut kunci, yaitu atribut yang mendefinisikan basis data secara unik, jadi tidak ada data yang sama, misal atriibut nomor induk siswa. Bila menjadi primary key maka tidak boleh ada nomor induk siswa yang sama pada baris data.

2. Atribut sederhana, yaitu atribut yang tidak bisa dibagi menjadi atribut lain atau bersifat atomic, misalnya nomor induk siswa.

3. Atribut komposit, yaitu atribut yang dapat dibagi menjadi atribut lain atau biasa disebut atribut sederhana, misalnya alamat, dapat dibagi lagi menjadi kota, kode pos dan lain-lain.

4. Atribut bernilai tunggal dan banyak, yaitu atribut dapat bernilai tunggal dan bernilai banyak. Misalnya untuk atribut yang bernilai tunggal adalah nomor induk siswa, atau hanya mempunyai nilai dalam setiap baris. Sedangkan atribut bernilai banyak adalah mempunyai nilai banyak dalam suatu barisnya.

5. Atribut bernilai null, yaitu atribut yang belum siap atau dianggap tidak ada.

6. Atribut turunan, yaitu atribut hasil pengolahan atau penurunan tabel.
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